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Abstrak

Masjid Agung Surakarta memiliki nilai sejarah, religius, dan budaya yang berpotensi dikembangkan
sebagai destinasi wisata religi melalui media sosial. Namun, pengelolaan media sosial mitra belum didukung
identitas visual yang konsisten, perencanaan konten yang terstruktur, dan pembagian peran pengelola yang
jelas. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola media sosial berbasis
identitas visual cagar budaya untuk mendukung promosi wisata religi. Kegiatan menggunakan pendekatan
partisipatif melalui tahap persiapan, workshop, pendampingan, dan evaluasi. Peserta terdiri atas pengelola
media sosial masjid, takmir, pegawai masjid, pengelola media sosial pondok pesantren, mahasiswa, dan
jamaah. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi unsur visual
cagar budaya, menyusun kategori dan konsep konten, serta merencanakan publikasi. Pendampingan
menghasilkan brand guideline dengan capaian 90%, struktur organisasi 80%, kalender konten 90%,
panduan pengelolaan media sosial 85%, dan 14 konten Instagram atau 70% dari target 20 konten. Luaran
tersebut menjadi dasar pembagian peran dan pengelolaan konten yang lebih terarah, penerapan sistem
memerlukan pendampingan lanjutan. Program ini berkontribusi pada SDG 4 melalui peningkatan literasi
visual dan digital serta SDG 17 melalui penguatan kemitraan dalam promosi cagar budaya.

Kata kunci: Cagar Budaya; Identitas Visual; Media Sosial; Promosi Wisata Religi; Workshop

Abstract

The Great Mosque of Surakarta has historical, religious, and cultural values that have the potential
to be developed as a religious tourism destination through social media. However, partner social media
management has not been supported by a consistent visual identity, structured content planning, and a clear
division of managerial roles. This service aims to increase the capacity of partners in managing social media
based on cultural heritage visual identities to support the promotion of religious tourism. The activity uses a
participatory approach through the preparation stages, workshops, mentoring, and evaluation. Participants
consisted of mosque social media managers, takmir, mosque employees, Islamic boarding school social media
managers, students, and worshippers. The results of the activity showed an increase in the ability of
participants to identify visual elements of cultural heritage, compile content categories and concepts, and
plan publications. The mentoring produced a brand guideline with 90% achievements, 80% organizational
structure, 90% content calendars, 85% social media management guidelines, and 14 Instagram content or
70% of the target 20 contents. These outputs are the basis for a more targeted division of roles and content
management, the implementation of the system requires follow-up assistance. This program contributes to
SDG 4 through increasing visual and digital literacy and SDG 17 through strengthening partnerships in the
promotion of cultural heritage.

Keywords: Cultural Heritage; Promotion of Religious Tourism; Social Media; Visual Identity; Workshop

1. PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial telah mengubah cara masyarakat memperoleh informasi
mengenai destinasi wisata (Wulandari et al., 2024). Platform digital menjadi ruang utama untuk
mengenalkan nilai sejarah, budaya, dan pengalaman yang ditawarkan suatu kawasan (Siregar et
al, 2025). Konten visual memiliki peran penting dalam membentuk kesan awal, menarik
perhatian, dan memengaruhi keputusan seseorang untuk berkunjung (Udayana & Utami, 2026).
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Kondisi tersebut mendorong pengelola destinasi wisata memanfaatkan media sosial sebagai
sarana komunikasi yang mampu menjangkau masyarakat secara luas. Pengelolaan konten
memerlukan identitas visual yang jelas agar setiap informasi memiliki karakter yang mudah
dikenali serta mampu membangun citra yang konsisten (Hidayat, 2026). Identitas visual
menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi karena mampu memperkuat hubungan
dengan persepsi publik di ruang digital (Trisnawati et al., 2026).

Kondisi tersebut menjadi relevan bagi pengelolaan media sosial Masjid Agung Surakarta
yang berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi kegiatan keagamaan dan media
pengenalan sejarah, budaya, serta wisata religi. Identifikasi kondisi awal mitra dilakukan melalui
observasi lapangan dan audit terhadap akun media sosial resmi Masjid Agung Surakarta
sebelum pelaksanaan program. Audit dilakukan dengan mengamati tampilan unggahan, jenis
konten, penggunaan elemen visual, serta pola penyampaian informasi pada sejumlah unggahan
yang tersedia.

Wisata budaya dan wisata religi ikut mengalami perubahan sebagai dampak
perkembangan komunikasi digital. Pengunjung tidak lagi bergantung pada media promosi
konvensional, tetapi memanfaatkan media sosial untuk mencari referensi sebelum melakukan
perjalanan (Munawaroh et al, 2022). Keunikan sejarah, arsitektur, tradisi, dan aktivitas
masyarakat menjadi daya tarik utama dalam membangun pengalaman wisata (Vuspitasari,
2025). Karakter tersebut menempatkan media sosial sebagai ruang interpretasi budaya yang
mampu memperluas jangkauan informasi sekaligus memperkuat citra destinasi. Pengelolaan
konten yang selaras dengan karakter budaya lokal berkontribusi terhadap pelestarian warisan
budaya melalui penyebaran informasi yang lebih luas (Krisnanik et al., 2023). Upaya tersebut
juga mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, melalui kolaborasi antara perguruan
tinggi, pengelola kawasan, komunitas, dan pemangku kepentingan dalam pengembangan
promosi digital berbasis budaya.

Gambar 1. Masjid Agung Surakarta Tampak Depan
Sumber: Dokumentasi Tim PKM-HGR FSRD UNS, 2026

Masjid Agung Surakarta merupakan salah satu cagar budaya nasional yang memiliki nilai
sejarah, religius, sosial, dan budaya bagi masyarakat Kota Surakarta (Asasi & Sianipar, 2021).
Bangunan ini menjadi bagian penting dalam perkembangan Islam di lingkungan Keraton
Kasunanan Surakarta sekaligus menjadi pusat penyelenggaraan tradisi keagamaan yang masih
berlangsung hingga sekarang (Muhadiyatiningsih et al, 2022). Keberadaan kawasan itu
terhubung dengan Keraton Surakarta, Kampung Batik Kauman, dan Pasar Klewer yang
membentuk ekosistem wisata budaya di pusat kota (Ratriningsih, 2017). Potensi tersebut
membuka peluang pengembangan promosi wisata religi yang mengangkat nilai sejarah dan
identitas lokal secara lebih luas. Pemanfaatan media sosial menjadi strategi yang relevan untuk
memperkenalkan kekayaan budaya kepada masyarakat tanpa mengurangi nilai autentik yang
melekat pada warisan budaya (Fitria & Supriono, 2024). Pendekatan tersebut selaras dengan
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prinsip pelestarian cagar budaya yang menempatkan pemanfaatan sebagai bagian dari upaya
menjaga keberlanjutan nilai sejarah bagi generasi berikutnya (Agustinova, 2022).

Aktivitas promosi digital telah dilakukan melalui akun media sosial resmi yang dikelola
oleh pengurus masjid. Media tersebut dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi kegiatan
keagamaan, dokumentasi acara, dan pengumuman kepada masyarakat. Pengelolaan akun
tersebut dilakukan oleh dua orang pegawai yang berasal dari kalangan santri Pondok Pesantren
Masjid Agung Surakarta. Keduanya menjalankan pengelolaan berdasarkan kebutuhan dan
arahan dari atasan. Pembagian tugas secara khusus untuk perencanaan konten, desain,
dokumentasi, penulisan, dan publikasi belum tersusun secara formal.

& masjidagungsurakarta {0 & masjidagungsurakarta Q ¢« masjidagungsurakarta O

Sumber: Tangkapan Layar oleh Tim PKM-HGR FSRD UNS, 2026

Hasil audit awal menunjukkan bahwa akun media sosial mitra sebenarnya telah
memiliki beberapa kecenderungan visual yang berulang, terutama penggunaan warna biru, logo,
dan format tertentu pada unggahan informasi kegiatan. Namun, penerapan elemen tersebut
belum sepenuhnya menjadi sistem identitas visual yang konsisten pada seluruh jenis konten.
Unggahan berbentuk poster informasi, dokumentasi kegiatan, dan video menunjukkan
perbedaan komposisi, tipografi, penggunaan fotografi, serta perlakuan visual. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa persoalan mitra bukan ketiadaan identitas visual, tetapi belum adanya
pedoman yang dapat mengatur penerapan identitas tersebut secara konsisten pada berbagai
kebutuhan komunikasi digital. Kondisi tersebut membatasi upaya pengembangan promosi
wisata religi secara berkelanjutan (Fauzi, 2021). Hasil diskusi bersama pengelola menunjukkan
bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi kebutuhan utama agar sistem
promosi digital dapat berjalan secara mandiri.

Workshop dan pendampingan mampu meningkatkan kompetensi masyarakat dalam
memanfaatkan media sosial sebagai media promosi (Humaira et al, 2024). Pendekatan
partisipatif memberi ruang bagi peserta untuk memahami konsep sekaligus menghasilkan
produk yang dapat diterapkan secara langsung (Barima, 2025). Hasil pengabdian pada sektor
pariwisata, ekonomi kreatif, dan pelestarian budaya memperlihatkan peningkatan kemampuan
peserta dalam menyusun konten digital, mengelola media sosial, serta membangun komunikasi
dengan audiens (Romadhan et al,, 2025). Kajian tersebut masih didominasi oleh pembahasan
strategi pemasaran digital, pelatihan produksi konten, dan pemanfaatan platform media sosial.
Pembahasan mengenai penguatan identitas visual yang berangkat dari karakter cagar budaya
masih relatif terbatas. Ruang tersebut menjadi dasar pengembangan program ini melalui
penyusunan sistem identitas visual yang mengintegrasikan nilai sejarah, budaya, dan religius ke
dalam strategi promosi digital sehingga menghasilkan komunikasi yang lebih konsisten dan
sesuai dengan karakter warisan budaya.
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Program pengabdian ini merupakan hilirisasi hasil penelitian dan pengalaman
pengabdian tim dalam bidang desain komunikasi visual, media edukasi budaya, serta produksi
konten digital. Tim pengabdian memiliki pengalaman mengelola media sosial FSRD Universitas
Sebelas Maret. [dentitas visual yang konsisten menghasilkan performa media sosial yang lebih
baik (Putri & Ardiansah, 2024). Temuan tersebut menjadi salah satu dasar dalam penerapan
prinsip konsistensi identitas visual pada media sosial mitra. Prinsip tersebut kemudian
diterjemahkan ke dalam penyusunan brand guideline sebagai pedoman penggunaan elemen
visual dalam berbagai kebutuhan konten. Pengalaman tersebut kemudian diterapkan pada
program pengabdian ini. Penerapan tersebut disesuaikan dengan karakter Masjid Agung
Surakarta sebagai ruang keagamaan sekaligus cagar budaya. Temuan tersebut menjadi dasar
penyusunan model pengabdian yang disesuaikan dengan karakter Masjid Agung Surakarta.
Pendekatan yang diterapkan mengintegrasikan identitas visual, narasi sejarah, dan strategi
komunikasi digital ke dalam satu sistem yang dapat digunakan secara berkelanjutan oleh mitra.

Hilirisasi hasil penelitian tersebut diterapkan melalui workshop dan pendampingan
bersama pengelola media sosial. Hasil penelitian digunakan sebagai dasar untuk memperkuat
konsistensi identitas visual, kemudian diterapkan dalam penyusunan brand guideline yang
dapat digunakan sebagai acuan pengelola. Karakter sejarah, wisata religi, budaya Jawa,
pendidikan, dan cagar budaya Masjid Agung Surakarta selanjutnya digunakan sebagai arah
pengembangan tema dan perencanaan konten. Dengan demikian, hasil penelitian tidak berhenti
pada konsep identitas visual, tetapi diterjemahkan menjadi pedoman dan sistem pengelolaan
yang dapat digunakan oleh mitra. Pendekatan partisipatif memberi kesempatan kepada mitra
untuk berperan aktif dalam setiap tahapan sehingga sistem yang dihasilkan lebih mudah
diterapkan dan dikembangkan secara mandiri (Kaseng, 2023).

Workshop tersebut kemudian dilanjutkan dengan pendampingan untuk membantu
mitra menerapkan hasil kegiatan dalam pengelolaan media sosial. Pendampingan diarahkan
pada penggunaan brand guideline, penyusunan jadwal dan rencana Kkonten, serta
pengembangan konten yang mengangkat sejarah, wisata religi, budaya Jawa, pendidikan, dan
cagar budaya. Tahapan tersebut diharapkan membantu mitra mengembangkan pola
pengelolaan media sosial yang lebih terencana dan dapat dilanjutkan secara mandiri setelah
program selesai.

Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola media sosial
berbasis identitas visual cagar budaya. Program juga bertujuan menghasilkan sistem promosi
digital yang mampu merepresentasikan nilai sejarah, tradisi, dan karakter kawasan secara
konsisten. Luaran tersebut diharapkan memperkuat promosi wisata religi sekaligus mendukung
pelestarian warisan budaya melalui pemanfaatan media digital. Pelaksanaan kegiatan memberi
kontribusi terhadap SDG 4 melalui peningkatan literasi budaya, literasi visual, dan keterampilan
digital peserta. Kolaborasi antara perguruan tinggi, pengelola masjid, mahasiswa, dan
masyarakat juga memperkuat implementasi SDG 17 melalui kemitraan dalam pengembangan
promosi wisata religi berbasis cagar budaya. Program ini diharapkan menjadi model penguatan
identitas visual yang dapat diterapkan pada pengelolaan cagar budaya lain dengan karakteristik
yang serupa.

2. METODE

Pengabdian kepada masyarakat menggunakan pendekatan partisipatif yang
menempatkan mitra sebagai pelaku utama dalam setiap tahapan kegiatan (Isnaeni & Yucha,
2025). Pendekatan ini dipilih agar proses transfer pengetahuan berlangsung secara aktif melalui
diskusi, praktik, dan pendampingan (Rahel et al., 2025). Kegiatan berfokus pada peningkatan
kapasitas pengelola Masjid Agung Surakarta dalam membangun identitas visual dan mengelola
media sosial sebagai sarana promosi wisata religi berbasis cagar budaya. Peserta kegiatan
terdiri atas dua orang santri pengelola media sosial masjid, takmir masjid, lima pegawai masjid,
pengelola media sosial Pondok Pesantren Masjid Agung Surakarta, serta 12 peserta umum yang
terdiri atas mahasiswa UIN, UNS, dan jamaah masjid. Peserta internal diarahkan untuk
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memperkuat koordinasi pengelolaan konten, sedangkan peserta umum berperan memberikan
perspektif sebagai pengguna media sosial. Pendekatan tersebut juga menjadi bentuk hilirisasi
hasil penelitian dan pengalaman pengabdian tim pada bidang desain komunikasi visual,
pelestarian budaya, dan media digital.

Tahap Evaluasi dan

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Pelaporan
Identifikasi, audit, dan Workshop (produksi, dan Evaluasi pen ukuran
perumusan modul. publikasi konten) » Peng ’

dan pelaporan hasil.

Gambar 3. Bagan Tahap Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Alur kegiatan diawali dengan tahap persiapan melalui koordinasi bersama mitra,
observasi lapangan, identifikasi kebutuhan, dan penyusunan materi. Observasi juga dilakukan
melalui audit awal terhadap media sosial mitra untuk melihat konsistensi visual, jenis konten,
serta pemanfaatan potensi sejarah dan budaya Masjid Agung Surakarta. Tahap ini bertujuan
memperoleh gambaran kondisi awal pengelolaan media sosial serta merumuskan kebutuhan
mitra sebagai dasar penyusunan program pengabdian (Siddiqi et al., 2026).

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui workshop yang dipadukan dengan pendampingan.
Workshop adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan narasumber sesuai bidang
keahliannya untuk menyampaikan materi, membahas permasalahan, dan melatih peserta
melalui praktik. (Arribathi et al, 2019). Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta
menerapkan materi ke dalam praktik sesuai kondisi dan kebutuhan mitra. Pendampingan
dilakukan setelah workshop melalui konsultasi dan pemberian umpan balik terhadap
penyusunan brand guideline, kalender konten, dan contoh konten media sosial.

Tahap evaluasi bertujuan mengukur ketercapaian tujuan pengabdian. Evaluasi dilakukan
secara deskriptif melalui observasi, diskusi, penilaian hasil praktik, dan telaah dokumen.
Penilaian dilakukan berdasarkan tiga aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas
pengelolaan. Pengetahuan dilihat dari pemahaman peserta terhadap identitas visual dan strategi
konten. Keterampilan dilihat dari kemampuan menerapkan materi dalam rancangan konten.
Kapasitas pengelolaan dilihat dari tersusunnya brand guideline, kalender konten, dan pola
koordinasi pengelolaan media sosial. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas
pelaksanaan kegiatan sekaligus menjadi dasar penyempurnaan luaran dan pendampingan
lanjutan.

Data pengabdian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, diskusi, dokumentasi, dan
telaah dokumen. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi awal mitra dan
mengamati proses pelaksanaan kegiatan (Jaya & Ndeot, 2018). Wawancara dan diskusi
digunakan untuk menggali kebutuhan serta memperoleh umpan balik dari peserta.
Dokumentasi berfungsi merekam seluruh rangkaian kegiatan. Telaah dokumen dilakukan
terhadap hasil praktik yang disusun selama proses pendampingan.

Keberhasilan pengabdian diukur menggunakan indikator proses dan indikator hasil.
Indikator proses meliputi keaktifan peserta, keterlibatan dalam praktik, dan kemampuan
menerapkan materi. Indikator hasil meliputi tersusunnya brand guideline, kalender konten,
contoh konten digital, serta pola koordinasi pengelolaan media sosial. Pengukuran dilakukan
menggunakan lembar observasi, penilaian hasil praktik, dokumentasi kegiatan, dan verifikasi
terhadap dokumen luaran.

Tingkat ketercapaian kegiatan dianalisis berdasarkan perubahan pengetahuan,
keterampilan, dan kapasitas kelembagaan mitra. Perubahan pengetahuan diukur melalui
pemahaman peserta terhadap konsep identitas visual dan komunikasi digital. Perubahan
keterampilan diukur melalui kemampuan peserta menerapkan materi dalam penyusunan media
promosi. Perubahan kapasitas kelembagaan diukur melalui tersedianya sistem pengelolaan
media sosial sebagai dasar implementasi secara berkelanjutan. Analisis dilakukan secara
deskriptif dengan membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah pelaksanaan program.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pelaksanaan Workshop

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan mulai 23 Juni 2026 melalui Workshop
Penguatan Identitas Visual Cagar Budaya melalui Desain Media Sosial untuk Promosi Wisata
Religi Masjid Agung Surakarta. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi
koordinasi bersama pengurus Masjid Agung Surakarta, observasi lapangan, identifikasi
kebutuhan, serta telaah terhadap pengelolaan media sosial yang telah berjalan. Observasi
menunjukkan bahwa akun media sosial telah dimanfaatkan sebagai media penyampaian
informasi kegiatan keagamaan. Pengelolaan konten belum memiliki identitas visual yang
konsisten, pembagian tugas pengelola belum tersusun secara sistematis, dan perencanaan
konten masih bersifat insidental. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar penyusunan materi
workshop sekaligus arah pendampingan yang dilakukan setelah kegiatan berlangsung.

< masjidagungsurakarta 0

Kagungan Dalem Mesjid Ageng

( Karaton Surakarta
710 8.496 59
postingan  pengikut  mengikuti

Pusat Kea r
Media Center Masjid Agung Surakarta
M A +

(2 masjidagungsolo.com dan 2 lainnya

Mengikuti v Kirim Pesan Hubungi

Gambar 4. Profil Instagram Masjid Agung Surakarta
Sumber: Tangkapan Layar oleh Tim PKM-HGR FSRD UNS, 2026

Tahap pelaksanaan diwujudkan dalam bentuk workshop yang melibatkan pengurus
masjid, sivitas akademika Universitas Sebelas Maret, mahasiswa, dan masyarakat. Materi
disampaikan melalui ceramah interaktif, diskusi, studi kasus, dan praktik langsung. Pembahasan
mencakup identitas visual cagar budaya, prinsip desain media sosial, penyusunan brand
guideline, teknik storytelling, pengelompokan konten, serta strategi pengelolaan media sosial.
Peserta inti, yaitu tim media sosial Masjid Agung Surakarta, mengikuti seluruh rangkaian praktik
sebagai dasar penyusunan sistem promosi digital yang akan diterapkan pada tahap
pendampingan (Taufik, 2026).

Selama praktik, peserta mulai mengalami kendala ketika menentukan unsur visual yang
dapat digunakan secara konsisten pada berbagai jenis konten. Karakter Masjid Agung Surakarta
memiliki banyak unsur visual, mulai dari arsitektur, ornamen, warna, hingga aktivitas
keagamaan. Tim pendamping membantu peserta memilah unsur tersebut berdasarkan fungsi
komunikasi agar identitas visual tetap memiliki karakter tanpa menghilangkan identitas resmi
masjid. Proses tersebut dilakukan melalui diskusi dan revisi rancangan secara bertahap.

Pendampingan dilaksanakan setelah workshop sebagai bentuk implementasi hasil
pembelajaran. Tim pengabdian memberikan umpan balik terhadap setiap rancangan yang
disusun oleh peserta, kemudian melakukan penyempurnaan bersama hingga menghasilkan
dokumen yang siap diterapkan. Pendampingan dilakukan secara bertahap sehingga setiap
luaran berkembang sesuai kebutuhan mitra. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa
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workshop menjadi awal proses penguatan kapasitas, sedangkan pendampingan menjadi tahap
implementasi untuk membangun sistem pengelolaan media sosial yang berkelanjutan.

FRYBLY
e

Gambar 5. Penyampaian Materi dari Narasumber
Sumber: Dokumentasi Tim PKM-HGR FSRD UNS, 2026

Pendampingan dilaksanakan setelah workshop sebagai upaya mengimplementasikan
hasil pembelajaran ke dalam sistem promosi digital. Kegiatan difokuskan pada penyusunan
identitas visual yang sesuai dengan karakter Masjid Agung Surakarta. Proses ini menghasilkan
dokumen brand guideline yang memuat pedoman penggunaan warna, tipografi, gaya fotografi,
dan contoh penerapan desain media sosial (Pramudito, 2026). Identitas resmi masjid tetap
digunakan sebagai elemen utama, sedangkan pedoman visual berfungsi menjaga konsistensi
seluruh publikasi digital.

Pendampingan juga diarahkan pada penyusunan sistem kerja pengelola media sosial.
Tim bersama mitra menyusun struktur organisasi pengelola yang membagi peran antara
penyusun materi dan pengelola multimedia. Standar operasional prosedur mulai dirancang
sebagai pedoman pelaksanaan setiap tahapan produksi konten. Penyusunan struktur organisasi
telah mencapai 80%, sedangkan penyempurnaan SOP masih berlangsung mengikuti proses
implementasi di lapangan. Dokumen tersebut menjadi dasar penguatan kapasitas kelembagaan
agar pengelolaan media sosial dapat dilakukan secara mandiri oleh mitra.

Kalender konten turut disusun selama proses pendampingan. Kalender konten juga
dikembangkan untuk memperluas tema publikasi agar tidak berfokus pada informasi kegiatan.
Tema sejarah, wisata religi, budaya Jawa, pendidikan, dan cagar budaya mulai dimasukkan
sebagai bagian dari rencana konten. Mitra memberikan respons positif terhadap sistem tersebut
karena kalender membantu pengelola menentukan materi yang perlu disiapkan sebelum waktu
publikasi.

3.2. Hasil Evaluasi Program

Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi selama kegiatan, diskusi bersama
peserta, penilaian hasil praktik, dokumentasi, serta telaah terhadap seluruh luaran yang
dihasilkan. Persentase capaian dihitung berdasarkan tingkat kelengkapan komponen luaran
yang telah direncanakan dalam program. Pendekatan tersebut digunakan untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pengabdian berdasarkan indikator proses dan indikator hasil.

Evaluasi terhadap indikator proses menunjukkan bahwa peserta inti berperan aktif
selama diskusi dan praktik. Tim media sosial mampu mengidentifikasi elemen visual yang
merepresentasikan karakter Masjid Agung Surakarta, meliputi arsitektur bangunan, ornamen,
warna, tipografi, sejarah, serta tradisi keagamaan. Pemahaman tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan konsep identitas visual yang dikembangkan selama proses pendampingan. Diskusi
yang berlangsung juga menghasilkan kesepahaman mengenai pentingnya konsistensi identitas
visual sebagai strategi komunikasi digital berbasis cagar budaya.
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Penilaian terhadap hasil praktik menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
peserta dalam menerapkan materi workshop. Tim media sosial mampu menyusun konsep
konten berdasarkan empat kategori utama, yaitu heritage content, religious content, tourism
content, dan community content. Peserta juga mampu menyusun kalender konten sebagai
pedoman publikasi media sosial sesuai agenda keagamaan dan kegiatan tahunan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat diterapkan secara langsung sesuai kebutuhan
pengelolaan media sosial Masjid Agung Surakarta.

WASTERPLAN MASJID AGUM? ~SIIIUIKM

Gambar 6. Diskusi dan Praktik Workshop
Sumber: Dokumentasi Tim PKM-HGR FSRD UNS, 2026

Telaah terhadap dokumen luaran memperlihatkan bahwa pendampingan menghasilkan
satu dokumen brand guideline identitas visual. Capaian 90% pada brand guideline menunjukkan
bahwa sebagian besar komponen pedoman visual telah tersusun, sedangkan beberapa bagian
masih memerlukan penyempurnaan berdasarkan penerapan di lapangan. Capaian 80% pada
struktur organisasi menunjukkan bahwa pembagian peran telah dirumuskan, tetapi mekanisme
koordinasi dan pembagian tugas masih perlu diuji dalam pelaksanaan rutin. Capaian 90% pada
kalender konten menunjukkan bahwa sebagian besar rencana publikasi telah tersusun,
sementara penerapannya masih berlangsung. Capaian panduan pengelolaan media sosial
sebesar 85% menunjukkan bahwa pedoman kerja telah tersedia, tetapi masih membutuhkan
penyesuaian berdasarkan kebutuhan operasional mitra. Adapun capaian 14 konten atau 70%
berasal dari 20 konten yang direncanakan dalam program. Brand guideline disusun oleh
narasumber berdasarkan hasil penelitian tim, kemudian dikembangkan bersama tim media
sosial agar sesuai dengan karakter komunikasi digital yang akan diterapkan. Seluruh konten
yang telah diproduksi mengikuti pedoman identitas visual tersebut sehingga memiliki tampilan
yang lebih konsisten dibandingkan kondisi sebelum pelaksanaan program.

3.3. Pembahasan Program

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan
kapasitas mitra melalui keterlibatan aktif pada setiap tahapan kegiatan. Peserta menerima
materi selama workshop dan terlibat dalam proses penyusunan identitas visual, pengembangan
konten digital, serta penyusunan sistem pengelolaan tim media sosial. Pendekatan tersebut
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih kontekstual karena seluruh luaran dikembangkan
berdasarkan kebutuhan nyata yang dihadapi mitra.

Perubahan pengetahuan terlihat dari kemampuan tim media sosial memahami konsep
identitas visual cagar budaya, prinsip komunikasi digital, dan teknik penyusunan konten media
sosial. Pemahaman tersebut tercermin pada kemampuan peserta mengidentifikasi unsur visual
yang layak diangkat sebagai identitas kawasan serta menyusun konsep komunikasi yang selaras
dengan nilai sejarah, budaya, dan religius. Hasil ini menunjukkan bahwa workshop berfungsi
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sebagai media transfer pengetahuan yang mendukung peningkatan literasi visual pengelola
media sosial.

Brand guideline berfungsi sebagai pedoman agar seluruh media promosi
B RAN D G U I D ELI N E memiliki tampilan yang konsisten, profesional, dan mencerminkan nilai sejarah

serta religius Masjid Agung Surakarta.
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Gambar 7. Cont(;h Brand Guideline pada Workshop
Sumber: Dokumentasi Tim PKM-HGR FSRD UNS, 2026

Pendampingan menghasilkan implementasi awal identitas visual melalui 14 konten
Instagram yang disusun berdasarkan brand guideline dan kalender konten. Konten tersebut
menjadi media penerapan konsep yang telah dikembangkan selama workshop dan
pendampingan. Jumlah konten bukan menjadi indikator utama keberhasilan program. Tujuan
pengabdian berfokus pada terbentuknya sistem pengelolaan media sosial yang dapat dijalankan
secara mandiri oleh mitra. Sistem tersebut diharapkan mampu mendukung promosi Masjid
Agung Surakarta bukan hanya sebagai tempat ibadah pada umumnya, tapi ditambah sebagai
cagar budaya. Hal tersebut dilaksanakan melalui penyampaian informasi yang lebih konsisten,
edukatif, dan berkelanjutan.

Perubahan juga terjadi pada kapasitas kelembagaan mitra. Sebelum pelaksanaan
program, pengelolaan media sosial belum memiliki pedoman identitas visual, pembagian tugas,
maupun perencanaan konten yang terstruktur. Pendampingan menghasilkan brand guideline,
struktur organisasi pengelola media sosial, kalender konten, panduan pengelolaan media sosial,
serta contoh konten digital sebagai satu kesatuan sistem komunikasi. Luaran tersebut memberi
dasar bagi mitra untuk mengelola media sosial secara lebih konsisten dan berkelanjutan.
Perubahan ini menunjukkan bahwa pengabdian tidak berhenti pada peningkatan kemampuan
individu, tetapi juga memperkuat tata kelola kelembagaan.

Tantangan utama pada aspek kelembagaan adalah membangun pola kerja yang dapat
berjalan di luar kegiatan pengabdian. Pengelolaan sebelumnya masih mengikuti kebutuhan dan
arahan yang muncul dari kegiatan. Sistem baru membutuhkan koordinasi antara tim media
sosial, takmir, pegawai masjid, dan pengelola media sosial pondok pesantren. Karena itu,
struktur organisasi dan SOP masih perlu diuji melalui pelaksanaan rutin sebelum dapat
diterapkan secara penuh.

Program memiliki keunggulan karena mengintegrasikan hasil penelitian ke dalam
kegiatan pengabdian melalui proses pendampingan yang berkelanjutan. Brand guideline yang
disusun tidak berasal dari referensi umum, melainkan dikembangkan dari hasil penelitian
mengenai karakter visual Masjid Agung Surakarta. Pendekatan tersebut menghasilkan identitas
visual yang sesuai dengan nilai sejarah dan budaya kawasan. Kolaborasi antara narasumber, tim
pengabdian, dan tim media sosial juga mempercepat proses implementasi karena setiap luaran
langsung diuji pada media sosial mitra.

Pelaksanaan program masih memiliki keterbatasan. Sistem evaluasi performa media
sosial belum dapat diterapkan karena proses implementasi masih berlangsung. Dampak
terhadap jangkauan publikasi, interaksi pengguna, dan peningkatan promosi wisata religi belum
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dapat diukur dalam periode pengabdian ini. Pendampingan lanjutan masih diperlukan untuk
mengevaluasi efektivitas penerapan brand guideline, Kkonsistensi publikasi konten, serta
perkembangan performa media sosial setelah seluruh sistem diterapkan secara penuh.

N

Gambar 8. Foto Bersama Peserta Workshdp |
Sumber: Dokumentasi Tim PKM-HGR FSRD UNS, 2026

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penguatan identitas visual berbasis cagar budaya
dapat menjadi model pengembangan promosi wisata religi. Hal ini dapat membangun kapasitas
sumber daya manusia dan memperkuat sistem pengelolaan media sosial secara berkelanjutan.
Pendekatan tersebut mendukung pelestarian nilai sejarah melalui media digital sekaligus
memperkuat kemitraan antara perguruan tinggi dan pengelola cagar budaya dalam
pengembangan promosi wisata berbasis identitas lokal.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian melalui workshop dan pendampingan berhasil meningkatkan
kapasitas mitra dalam mengelola media sosial Masjid Agung Surakarta melalui penerapan
identitas visual, pengembangan konten, dan penyusunan sistem pengelolaan yang lebih terarah.
Capaian utama program berupa tersusunnya brand guideline, struktur organisasi pengelola,
kalender konten, panduan pengelolaan media sosial, serta contoh konten digital yang menjadi
dasar bagi keberlanjutan promosi wisata religi berbasis sejarah, budaya, pendidikan, dan cagar
budaya. Sistem tersebut masih memerlukan pendampingan lanjutan untuk menyempurnakan
perangkat yang belum selesai, memastikan penerapan brand guideline secara konsisten, serta
mengevaluasi performa media sosial setelah sistem diterapkan secara penuh. Model
pendampingan ini berpotensi dikembangkan pada pengelolaan cagar budaya lain yang memiliki
kebutuhan serupa.
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